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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk tujuan untuk menganalisis bagaimana
pengelolaan asset pada Forum konservasi Leuser Aceh. Penelitian ini bersifat
kualitatif, yaitu digunakan untuk membahas dan menerangkan hasil penelitian dengan
mempertimbangkan dan membandingkan antara data lapangan dengan data dari
landasan teoritis untuk ditarik suatu kesimpulan. Jenis data dalam penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik dalam pengumpulan data primer
dilakukan dengan teknik wawancara dan servey lapangan sedangkan data sekunder
dilakukan dengan teknik dokumentasi yaitu dengan mengumpulan laporan keuangan
selama tahun pengamatan yaitu 2018 s.d 2020. Hasil penelitian menunjukkan
Penyajian asset tetap dalam laporan keuangan Forum Konservasi Leuser Aceh masih
terdapat kekeliruan pada penyajian khususnya dalam pencatatan asset tetap. Sehingga
Forum Konservasi Leuser Aceh perlu melibatkan pihak-pihak professional untuk
melakukan penilaian kembali atas asset Forum Konservasi Leuser Aceh.

Kata Kunci: Pengelolaan Asset, Asset Tetap
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap aset yang dimiliki oleh sebuah perusahaan haruslah dikelola dengan efektif
dan efisien. Manajemen aset merupakan bagian yang penting bagi kesuksesan sebuah
perusahaan dalam pencapaian tujuan. Aset tetap memiliki peranan penting untuk
kelancaran operasional perusahaan. Dalam memaksimalkan peranan tersebut dibutuhkan
kebijakan yang tepat dalam pengelolaan aset tetap. Dalam keadaan seperti ini, para
pengambil keputusan akan sangat memerlukan alat informasi mengenai aset tetap yaitu
akuntansi aset tetap.

Pengelolaan asset menjadi suatu hal yang pentig dalam mendiukung kegiatan
penyelenggaraan operasional dan diasumsikan dapat meningkatkan kinerja yang baik.
Pengelolaan asset yang baik akan menghasilkan informasi asset dalam neraca yang
memuat kelengkapan dokumen yang menjadi dasar atau sumber pelaksanaan setiap siklus
pengeloaan barang sesuai peraturan yang berlaku. Informasi asset dalam laporan neraca
menggambarkan kondisi kekayaan dan potensi ekonomi yang dimiliki. Pengelolaan asset
harus ditangani dengan baik agar asset tersebut tidak menjadi beban biaya karena
sebagian dari asset membutuhkan biaya perawatan atau pemeliharaan dan juga
penyusutan seiring dengan waktu yang berjalan.

Standar Akuntansi Keuangan — Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik SAK - ETAP
Bab 15 (IAl, 2013) bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntansi aset tetap, sehingga
pengguna laporan keuangan dapat memahami informasi mengenai investasi entitas dalam

aset tetap, dan perubahan dalam investasi tersebut. Pernyataan Standar Akuntansi



Keuangan ETAP bab 15 tentang aset tetap yang merupakan standar akuntansi yang
dikeluarkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl) menyatakan bahwa aset tetap adalah
aset berwujud yang (a) dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang
atau jasa, untuk disewakan ke pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan (b)
diharapan akan digunakan lebih dari satu periode. Maka dari itu aset tetap harus
mendapat perhatian yang memadai dari pimpinan serta segala perlakuan akuntansi
terhadap aset tetap harus sesuai dengan SAK-ETAP yang merupakan dasar atau konsep
yang menjadi pedoman dalam hal pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan,
dan relative tidak berubah selama beberapa tahun. Menurut lkatan Akuntan Indonesia
(2013) dalam SAK-ETAP Bab 15 (I1Al, 2013) tentang aset tetap menyatakan bahwa pada
saat pengakuan awal, aset tetap harus diukur sebesar biaya perolehan. Selanjutnya,
menurut SAK-ETAP Bab 15 (lAl, 2013) paragraph 15.12 menyatakan pengeluaran
setelah pengakuan awal suatu aset tetap yang memperpanjang umur manfaat atau yang
kemungkinan besar memberi manfaat ekonomi di masa yang akan datang dalam bentuk
peningkatan standar kinerja, harus ditambahkan pada jumlah tercatat aset tetap tersebut.
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ETAP Bab 15 (l1Al, 2013)
tentang aset tetap, dinyatakan bahwa berbagai metode penyusutan dapat digunakan untuk
mengalokasikan jumlah yang disusutkan secara sistematis dari suatu aset selama umur
manfaatnya. Metode tersebut antara lain metode garis lurus (straight line method), metode
saldo menurun (diminishing balance method), metode jumlah unit produksi (sum of the
unit method) dan metode jumlah angka tahun (sum-of-the’- digits-method). Dalam
menghitung metode penyusutan terdapat tiga faktor mempengaruhi dalam menentukan
besarnya biaya penyusutan setiap periode yaitu sebagai berikut: (1) Harga perolehan, (2)
Nilai sisa, (3) Taksiran umur kegunaan (Hery dalam Handayani;2014). (Kartini dan Popi

Surita, 2014) mengingat peran penting aset tetap bagi perusahaan, maka sudah semestinya



perlakuan akuntansi atas penyusutan aset tetap harus disesuaikan dengan Standar yang
telah ditetapkan oleh pihak berwenang.

Penelitian mengenai perlakuan akuntansi aset tetap berwujud terhadap metode
penyusutan yang ditetapkan perusahaan terhadap aset tetapnya, agar pembebanan biaya
aset tetap dapat mencerminkan nilai wajar aset tetap pada neraca. Saldo rekening
akumulasi penyusutan menggambarkan jumlah penyusutan yang dibiayakan sebagai
biaya, bukan menggambarkan dana yang telah dihimpun, (Handayani, dkk;2014).

Aset tetap adalah salah satu harta perusahaan yang nilainya material bagi
perusahaan. Aset tetap merupakan alat untuk mendukung kegiatan perusahaan. Dalam
suatu perusahaan, dana yang tertanam dalam bentuk aset umumnya merupakan bagian
yang terbesar dari total aset perusahaan. Oleh karena itu segala prosedur perusahaan yang
berkaitan dengan aset tetap seperti kepemilikan, pemeliharaan, perbaikan harus
diperhatikan dengan seksama agar dapat digunakan dalam kegiatan operasional, dengan
tujuan untuk menghasilkan pendapatan dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Perlakuan akuntansi terhadap aset tetap yang kurang tepat atau tidak sesuai
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan akan membawa pengaruh dalam
penyajian laporan keuangan. Maksudnya, aset tetap yang dinilai atau dicatat terlalu besar
akan berpengaruh terhadap nilai penyusutannya, yang mana nilai penyusutan akan terlalu
besar, sehingga laba menjadi terlalu kecil. Begitu pula sebaliknya jika aset tetap tersebut
dinilai atau dicatat terlalu kecil, maka penyusutan yang dilakukan akan terlalu kecil pula,
sehingga laba akan menjadi terlalu besar. Hal seperti inilah yang akan membawa
pengaruh dalam penyajian laporan keuangan.

Aset tetap ini dapat diperoleh perusahaan dari pembelian tunai, dibangun sendiri
dan atau dari pertukaran asset. Permasalahan yang ditemui dalam perlakuan akuntansi

aset tetap adalah pengakuan atau pengukuran harga perolehan aset tetap, pengeluaran aset



tetap setelah pengakuan, pemilihan metode penyusutan, pelepasan aset tetap serta
penyajian dan pengungkapan aset tetap.

Forum Konservasi Leuser Aceh adalah lembaga yang berdiri sejak tahun 2013
dan bergerak dalam bidang pelestarian kawasan ekosistem leuser. Maksud dan tujuan
lembaga ini yaitu turut berperan aktif dalam mengupayakan kelestarian kawasan
ekosistem leuser secara berkeadilan dan berkesinambungan sebagai sumber kehidupan
masa depan bangsa dan negara.

Untuk mencapai maksud dan tujuan di atas, lembaga menjalankan kegiatan-
kegiatan seperti membangun dan mengembangkan jaringan kerjasama dalam rangka
pelestarian kawasan ekosistem leuser agar tetap terawat dan terjaga, bekerjasama dengan
pemerintah dalam upaya memperkuat upaya pelestarian kawasan ekosistem leuser dengan
menyediakan informasi lapangan, dan memadukan aksi antar para pihak dalam
perlindungan dan penyelamatannya serta kerjasama dengan instansi pemerintah,
perguruan tinggi, swasta dan lembaga lainnya dalam rangka meningkatkan pemahaman
masyarakat dalam melestarikan lingkungan hidup khususnya di Kawasan Ekosistem
Leuser Wilayah Aceh.

Yayasan FKL Aceh memiliki kantor pusat di Banda Aceh, tepatnya di jalan
Tanggul No 11 kelurahan Pango Deah, kecamatan Ulee Kareng, Kota madya Banda
Aceh.

Forum Konservasi Leuser Aceh memiliki aset tetap yang digunakan dalam menunjang
kegiatan operasionalnya. Berikut tabel kenaikan aset tetap setiap tahunnya periode 2018
sampai dengan 2020.

Tabel 1.1 Data Asset Tetap Forum Konservasi Leuser Aceh

Akun 2018 2019 2020

Aset Tetap 1.118.430.200.- 1.072.806.300.- 1.212.260.650.-

Sumber: Laporan keuangan Forum Konservasi Leuser Aceh



Tabel 1.1 menunjukan jumlah aset yang relatif besar dari usia lembaga yang
masih belum 1 dekade dan terlihat adanya kenaikan dan penurunan total asset tetap yang
dimiliki oleh Forum Konservasi Leuser Aceh dalam tiga tahun pengamatan 2018 s.d
2020. Dengan beragamnya data pencatatan asset maka muncul permasalahan pencatatan
atau penatausahaan pembukuan asset. Keakuratan pencatatan dan penggolongan asset
merupakan pekerjaan yang membutuhkan konsentrasi karena golongan asset yang
diprasyaratkan harus sesuai dengan ketentuan standar akuntansi. Terkait hal tersebut
pencatatan asset yang dilakukan oleh Forum Konservasi Leuser Aceh mencatat tanah dan
kendaraan saja yang termasuk dalam aset tetap. Pada realitanya ada beberapa aset yang
diperoleh dan digunakan oleh Forum Konservasi Leuser Aceh untuk menjalankan
operasionalnya seperti HP satelit, HT, Camera Trap, GPS Collar, Boat dan lain
sebagainya dicatat langsung sebagai perlengkapan, sedangkan masa penggunaan barang
tersebut diatas 1 tahun. Bagi perusahaan yang nilai dan jumlah aset tetap yang dimiliki
cukup material, maka kesalahan dalam menentukan dan mengklasifikasian harga
perolehan, pengeluaran-pengeluaran selama penggunaan dan penghentian aset tetap akan
berpengaruh terhadap laporan keuangan secara keseluruhan. Oleh karena itu, keakuratan
dalam pencatatan aset tetap sangat berpengaruh terhadap keandalan penyajian dan
laporan keuangan. Mengingat jumlah aset yang relatif besar dari usia lembaga yang masih
belum 1 dekade, maka Yayasan Forum Konservasi Leuser Aceh perlu pencatatan dan
pengelolaan yang baik menyangkut kebijakan aset tetap sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Sumber daya yang sangat penting dalam mendukung kelangsungan operasi
perusahaan salah satunya yaitu aset tetap. Aset etap umumnya adalah komponen terbesar
di laporan posisi keunagan sehingga pemanfaatan secara efektif dan efisien akan

membantu kinerja perusahaan secara maksimal. (Cator Sasongko, 2016;256). Oleh karena



itu aset tetap perlu mendapat perhatian yang serius, tidak hanya pada penggunaan dan
operasinya saja, tetapi juga dalam pencatatan akuntansinya yang akan dilaporkan dalam

laporan keuangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin melakukan penelitian terkait
Pengelolaan aset tetap dan mengambil objek Forum Konservasi Leuser Aceh. Adapun
judul penelitian ini adalah “ANALISIS PENGELOLAAN ASET TETAP PADA

FORUM KONSERVASI LEUSER ACEH”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
permasa;lahan penelitian ini adalah: “Bagaimanakah pengeloaan atas asset tetap yang

dilakukan oleh Forum Konservasi Leuser Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengeloaan atas asset tetap yang dilakukan

oleh Forum Konservasi Leuser Aceh

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi yayasan atau
lembaga yang bergerak dalam bidang yang terkait dan dapat menjadi solusi
dalam pemecahan masalah yang sering terjadi terhadap lembaga atau yayasan

tersebut



2. Manfaat Akademis
Bagi para akademisi, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
tentang bagaimana pencatatan asset tetap pada Yayasan Forum Konservasi

Leuser Aceh.

1.5 Ruang lingkup Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan penelitian yang
telah diuraikan sebelumnya, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada penilaian

asset Forum Konservasi Leuser (FKL) Aceh tahun periode 2018 s.d 2020.
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TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Teoritis
2.1.1 Pengertian Aset Tetap

Aktiva (Asset) merupakan aktiva operasional yang digunakan oleh
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya yang menjadi hak milik
perusahaan dan dipergunakan secara terus menerus dalam kegiatan normal
perusahaan. Menurut Standar Akuntansi Keuangan Nomor 16 paragraf 06
(2014:16) dijelaskan bahwa asset tetap adalah asset berwujud yang dimiliki
untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk
direntalkan kepada pihak lain atau untuk tujuan administratif, dan diharapkan
untuk digunakan selama lebih dari satu periode. Selanjutnya menurut Firdaus
(2014:177) menyatakan bahwa asktiva tetap adalah asset yang diperoleh untuk
digunakan dalam kegiatan perusahaan untuk jangka waktu yang lebih dari satu
tahun, tidak dimaksudkan untuk dijual kembali dalam kegiatan normal
perusahaan, dan merupakan pengeluaran yang nilainya besar atau material.

Warren dan Reeve (2013:02) mendefinisikan aktiva tetap sebagai
aktiva yang bersifat jangka panjang atau secara relative memiliki nilai sifat
permanen serta dapat digunakan dalam jangka panjang. Aktiva ini merupakan
aktiva berwujud karena memiliki bentuk fisik, serta dimiliki dan digunakan
oleh perusahaan dan tidak dijual kembali sebagai bagian dari kegiatan operasi
normal. Hal ini juga dikemukakan oleh Rudianto (2014:272) yang

mendefisikan aktiva tetap sebagai barang berwujud milik perusahaan yang
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sifatnya permanen untuk digunakan dalam kegiatan normal perusahaan bukan
untuk diperjual belikan.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah di kemukakan maka
penulis menyimpulkan bahwa aktiva tetap merupakan suatu asset yang
mempunyai bentuk fisik, mempunyai nilai yang relative besar, dimiliki oleh
perusahaan dan digunakan dalam operasi normal perusahaan sehari-hari serta
tidak untuk diperjualbelikan dan bersifat permanen atau mempunyai masa

guna lebih dari satu periode akuntansi.

Penggolongan Aset Tetap
Menurut Stice dan Skousen (2014:5), aktiva tetap dapat diklasifikasikan
menjadi dua jenis yaitu:

1. Aktiva Tetap Berwujud
Aktiva Tetap Berwujud merupakan aktiva yang mempunyai bentuk fisik
atau wujud, seperti tanah, bangunan dan peralatan. Aktiva tetap berwujud
dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu:

a. Aktiva Tetap yang mempunyali umur masa atau masa kegunaan
yang tidak terbatas, termasuk didalamnya adalah tanah, yang
dipakai sebagai tempat berdirinya bangunan, tanah untuk
pertanian, dan lain sebagainya. Terhadap aktiva ini tidak dilakukan
penyusutan atas harga perolehan, karena manfaatnya tidak
berkurang dalam menjalankan fungsinya selama jangka waktu
tidak terbatas

b. Aktiva tetap yang umurnya atau masa manfaatnya terbatas, dan
dapat diganti dengan aktiva Tetap sejenis apa bila masa manfaat
kegunaannya telah berakhir. Termasuk dalam kelompok aktiva ini
antaralain bangunan, mesin dan alat-alat kantor, kendaraan dan
alat-alat transportasi, dan lain-lain. Karena manfaat yang diberikan
aktiva tersebut dalam menjalankan fungsinya semakin berkurang
atau terbatas, maka harga perolehan aktiva ini harus disusutkan
selama masa kegunaannya.

c. Aktiva tetap yang umur atau masa kegunaannya terbatas atau tidak
dapat diganti dengan aktiva sejenis apabila masa kegunaannnya
telah berakhir. Termasuk dalam kelompok aktiva tetap ini adalah
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sumber-sumber alam. Sumber alam akan semakin habis melalui
kegiatan eksploitasi sumber alam tersebut. Oleh karena itu harga
perolehan aktiva tetao tersebut harus dialokasikan pada periode-
periode dimana sumber-sumber alam tersebut memberikan
hasilnya.
Aktiva Tetap tidak Berwujud
Aktiva Tetap tidak Berwujud merupakan aktiva tidak lancer yang tidak
berwujud dan nilainya tergantung hak-hak yang diterima pemiliknya. Jenis
aktiva ini dapat dibedakan menjadi dua golongan berdasarkan masa
manfaatnya yaitu:

a. Aktiva yang tidak berwujud dengan masa manfaat dibatasi oleh
undang-undang, peraturan atau persetujuan oleh sifat aktiva itu
sendiri seperti hak paten, hak cipta, franchise, dan lisensi.

b. Aktiva yang tidak berwujud dengan masa manfaat tidak terbatas
seperti trade mark, goodwill.

Menurut Tanjung (2011:134) asset tetap dapat diklasifikasikan

berdasarkan kesamaan dalam sifat atau fungsinya dalam aktivitas operasi
entitas. Klasifikasi asset tetap adalah sebagai berikut:

ok wbdhE

Tanah

Peralatan dan Mesin

Gedung dan Bangunan
Jalan, Irigasu dan Jaringan
Aset Tetap lainnya
Knnstruksi dalam pengerjaan

Menurut Ahmad Tjahjono dan sulastiningsih (2013:64), aktiva tetap

dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu:

1.

3.

4.

Aktiva Lancar (current assets) yaitu: kas dan sumber-sumber ekonomis
lainnya yang dapat dicairkan menjadi kas, dijual atau habis dipakai dalam
rentang waktu satu tahun sejak tanggal neraca atau selama satu siklus
kegiatan normal perusahaan. Termasuk dalam aktiva lancar antara kas dan
piutang usaha.

Investasi jangka panjang, merupakan bentuk penyertaan di perusahaan lain
dalam jangka panjang baik untuk memperoleh pendapatan tetap (berupa
bunga) dan pendapatan tidak tetap (deviden)

Aktiva tetap berwujud (fixed asset) adalah sumber-sumber ekonomis yang
berwujud yang cara memperolehnya sudah dalam kondisi siap untuk
dipakai atau dengan membangun lebih dulu. Contoh dari aktiva tetap
berwujud adalah kendaraan dan tanah.

Aktiva tetap tidak berwujud (intangibel asset), yaitu termasuk di dalam
aktiva tidak berwujud antara lain hak paten
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Aktiva lain-lain adalah aktiva yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam
aktiva lancer, investasi janka panjang, aktiva tetap berwujud dan aky=tiva
tetap tidak berwujud. Contoh dari aktiva lain-lain misalnya titipan kepada
penjual untuk menjamin kontrak, uang muka pada perusahaan lain dan
lain-lain.

2.1.3 Karakteristik Asset Tetap

Agar dapat dikelompokkan sebagai asset tetap, maka suatu asset harus

memiliki karakteristik atau kriteria tertentu. Rudianto (2012:256) menyebutkan asset

harus memiliki Kkriteria tertentu yaitu:

1.

Berwujud

Ini berarti asset tersebut berupa barang yang memiliki wujud fisik, bukan
sesuatu yang tidak memiliki bentuk fisik seperti goodwill, hak paten dan
sebagainya.

Umurnya lebih dari satu Tahun

Asset ini harus dapat digunakan dalam operasi lebih dari satu tahun atau
satu periode akuntansi. Walaupun memiliki bentuk fisik, tetapi jika masa
manfaatnya kurang dari satu tahun seperti kertas, tinta printer, penghapus,
pensil dan sebagainya tidak dapat dikategorikan sebagai asset tetap.
Digunakan dalam operasi perusahaan

Barang tersebut harus dapat digunakan dalam operasi normal perusahaan,
yaitu dipakai untuk menghasilkan pendapatan bagi organisasi.

Tidak diperjualbelikan

Suatu asset berwujud yang dimiliki perusahaan perusahaan dan umurnya
lebih dari satu tahun, tetapi dibeli perusahaan dengan maksud untuk dijual
lagi maka tidak dapat dikategorikan sebagai asset tetap dan harus
dimasukan ke dalam kelompok persediaan.

Material

Barang milik perusahaan yang berumur lebih dari satu tahun dan
digunakan dalam operasi perusahaan tetapi nilai atau haga per unitnya atau
harga totalnya relatif tidak terlalu besar dibanding dengan total asset
perusahaan maka tidak perlu dimasukan sebagai asset tetap

Dimiliki Perusahaan

Asset berwujud yang bernilai tinggi yang digunakan dalam operasi dan
berumur lebih dari satu tahun, tetapi disewa perusahaan dari pihak lain
maka tidak boleh dikelompokkan sebagai asset tetap.
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2.1.4 Tahapan Pengelolaan Aset Tetap

Menurut Hidayat (2012:23) secara umum tahapan pengelolaan asset

tetap meliputi lima tahapan yang dijelaskan sebagai berikut:

1.

Perencanaan

Pengadaan asset tetap harus dianggarkan dalam rencana anggaran
belanja modal yang terdokumentasi dalam rencana dan kebutuhan yang
harus berpedoman pada standar barang, standar kebutuhan, dan standar
harga.

Pengadaan

Pengadaan harus didasarkan pada prinsip ekonomi, efisien dan
efektifitas, transparan, terbuka, bersaing, adil, atau tidak diskriminatif
dan akuntabel.

Penggunaan atau pemanfaatan

Pada saat digunakan harus dilakukan pencatatan mengenai penggunaan
asset dalam suatu unit kerja yang menggunakan, lokasi dan informasi
terkait lainnya. Mutasi atau disposisi asset tetap harus dicatat. Biaya
pemeliharaan dan depresiasi jika ada harus juga dilakukan pencatatan
secara tertib.

Pengamanan dan pemeliharaan

Pengamanan asset diperlukan meliputi pengamanan administrasi dan
catatan, pengamanan secara hokum dan pengamanan fisik.

a. Pengamanan administrasi dan catatan pengamanan administrasi
dan catatan dilakukan dengan cara melengkapi dokumen
administrasi antara lain: kartu invetaris barang, daftar
inventaris, catatan akuntansi asset, laporan mutasi barang,
laporan tahunan.

b. Pengamanan hokum atas asset dilakukan dengan cara
melengkapi asset tersebut dengan bukti kepemilikan yang
berkekuatan hokum, antara lain bukti kepemilikan barang,
sertifikat tanah, kwitansi atau faktur pembelian, berita acara
serah terima barang, surat pernyataan hibah, wakaf, sumbangan
atau donasi.

Penghapusan/pemindatanganan

Penghapusan asset dapat dilakukan jika asset tersebut sudah tidak
memiliki nilai ekonomis, rusak berat atau hilang. Penghapusan asset
dapat dilakukan dengan dua cara, Yyaitu pemusnahan dan
pemindahtanganan. Pemusnahan dilakukan dengan cara dibakar,
ditanam atau ditenggelamnkan ke laut.
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Perolehan Aset Tetap

Menurut Kieso et al(2014:265), aktiva tetap diperoleh dengan berbagai cara,

dimana masing-masing perolehan akan mempengaruhi penentuan harga perolehan,

yaitu:

1.

2.16

Pembelian tunai

Aktiva tetap dibeli secara tunai dicatat sebesar kas yang dikeluarkan untuk
pemeblian kativa tetap tersebut ditambah dengan biaya-biaya yang dikeluarkan
sehubungan dengan pembelian aktiva tersebut, dikurangi dengan potongan
harga yang diberikan baik dalam pembelian dalam jumlah besar ataupun
karena pembayaran yang dipercepat

Pembelian secara kredit

Transaksi pembelian aktiva tetap yang dilakukan dengan kredit jangka
panjang. Sisa utang biasanya dibuktikan melalui surat berharga, bukti utang
hipotik dan lain-lain. Utang ini biasanya dibayar dengan beberapa kali
angsuran dan ditambah dengan bunga

Pembelian aktiva tetap dengan surat berharga.

Pembelian aktiva tetap dengan surat berharga adalah dengan pengeluaran
obligasi atau saham milik perusahaan untuk ditukar dengan aktiva tetap.
Aktiva tetap yang diperoleh dari hadiah/donasi.

Aktiva tetap yang diperoleh dari sumbangan hakikatnya tidak menyebabkan
pengeluaran modal. Kalaupun ada hanyalah biaya untuk memindahkan aktiva
tersebut hingga dapat digunakan sesuai dengan tujuannya.

Aktiva yang dibangun sendiri.

Beberapa pertimbangan perusahaan membangun aktivanya sendiri, antara lain
karena memanfaatkan fasilitas yang tidak terpakai atau menganggur, hemat
biaya, mutu yang lebih baik, dan atau untuk memenuhi kebutuhan yang
sifatnya segera.

Aktiva tetap yang diperoleh secara pertukaran

Aktiva tetap yang diperoleh dari perusahaan lain dengan cara pertukaran dari
amsing-masing perusahaan yang saling membutuhkan antara aktiva tetap
perusahaan yang satu dengan aktiva perusahaan lain jika itu dipandang lebih
ekonomis.

Pencatatan Aset Tetap

Berdasarkan PSAK No 16 (2014), pencatatan aktiva tetap dilakukan setelah

aktiva tetap tersebut diakui biaya perolehannya, dimana biaya perolehan tersebut



14

meliputi biaya perolehan yang diakui diawal (pengakuan awal) dan pengukuran
setelah penagkuan awal. Pengakuan awal aktiva tetap dilakukan jika suatu asset tetap
yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai asset pada awalnya harus diukur
sebesar biaya perolehan, dengan komponen — komponen dari biaya perolehan tersebut,
meliputi:

1. Harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajak pembelian yang tidak
boleh dikreditkan setelah dikurangi diskon pembelian dan potongan-potongan
lain.

2. Biaya-biaya yang didapat dari distribusi secara langsung untuk Membawa
asset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan sesuai
dengan intensi manajemen.

3. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan asset tetap dan restorasi
lokasi asset. Kewajiban atas biaya tersebut timbul ketika asset tersebut
diperoleh atau karena entitas menggunakan asset tersebut selama periode
tertentu untuk tujuan selain untuk menghasilkan persediaan.

Setelah mengetahui seluruh biaya-biaya yang timbul akibat perolehan aktiva
tetap sebagaimana yang dijelaskan di atas, maka keseluruhan biaya tersebut diakui
sebagai biaya perolehan aktiva tetap. Pencatatan atas aset tetap dapat dicontohkan

sebagai berikut ini:

Aktiva tetap XXXXX
Biaya Pengiriman XXXXX
Biaya asuransi XXXXX
Pajak XXXXX
Biaya pemasangan XXXXX
Kas XXXXXX

2.1.7 Pengakuan Aset Tetap
Entitas bisnis atau perusahaan mengakui setiap asset sebagai asset tetap jika

asset yang dimiliki telah memenuhi sifat dan karakteristiknya. Pada SAK ETAP Bab
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15 Entitas harus menerapkan kriteria pengakuan dalam paragraph 2.24 dalam
menentukan pengakuan asset tetap. Oleh karena itu entitas harus mengakui biaya
perolehan asset tetap sebagai asset tetap jika:

a. Kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang terkait dengan pos tersebut akan
mengalir dari atau kedalam entitas; dan

b. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal.
Tanah dan bangunan adalah asset yang dapat dipisahkan dan dapat dicatat
secara terpisah, meskipun tanah dan bangunan tersebut diperoleh secara
bersamaan.

Pada saat pengakuan awal asset tetap harus diukur sebesar biaya perolehan
atau biaya yang dikeluarkan untuk memeproleh aktiva tersebut. Berdasarkan PSAK
No 16 (2014) terdapat beberapa jenis biaya yang tidak dapat disistribusikan dalam
pengakuan aktiva tetap yaitu:

1. Biaya pembukaan fasilitas baru

2. Biaya pengenalan produk baru

3. Biaya penyelenggaraan bisnis di lokasi baru atau kelompok pelanggan baru
4

. Administrasi dan biaya overhead umum lainnya.

2.1.8 Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan merupakan hal yang penting selama masa penggunaan asset tetap.
Semua asset tetap akan mengalami penurunan kemampuan dalam menghasilkan jasa-
jasa baik secara fisik maupun fungsinya kecuali, tanah karena tanah memiliki masa
manfaat yang tidak terbatas dan biasanya dianggap sebagai suatu asset tetap yang
tidak dapat disusutkan. Aset digunakan untuk memproduksi produk dalam kelancaran
kegiatan akan mengalami keausan dalam jangka waktu tertentu.

Suatu entitas harus memilih metode penyusutan yang mencerminkan
ekspektasi dalam pola penggunaan manfaat ekonomi masa depan aset. Beberapa

metode penyusutan yang mungkin dipilih, antara lain metode garis lurus (straight line
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method), metode saldo menurun (diminishing balance method), dan metode jumlah
unit produksi (sum of the unit of production method).

Jika terdapat suatu indikasi bahwa telah terjadi perubahan signifikan sejak
tanggal pelaporan tahunan sebelumnya dalam pola penggunaan manfaat ekonomi
masa depan aset, maka entitas harus menelaah ulang metode penyusutan saat ini dan
(jika ekspektasi sekarang berbeda) mengubah metode penyusutan untuk
mencerminkan pola yang baru. Entitas harus memperlakukan perubahan metode
penyusutan sebagai perubahan estimasi akuntansi.

Menurut PSAK No 16 (2014), penyusutan atau depresiasi adalah alokasi
sistematis jumlah yang dapat disusutkan dari suatu asset selama umur manfaatnya
dimana umur manfaat tersebut yaitu periode asset diperikirakan dapat dipergunakan
oleh perusahaan, atau jumlah produksi atau unit serupa yang diperikirakan akan
diperoleh oleh perusahaan. Menurut kartikahadi dkk (2014:344), penyusutan adalah
proses alokasi biaya perolehan menjadi sedemikian rupa sehingga jumlah yang
disusutkan dari suatu asset tetap dapat dialokasikan secara sistematis selama umur
manfaatnya.

Kieso et al (2014:278), menyatakan penyusutan sebagai proses akuntansi
untuk mengalokasikan harga pokok (cost) aktiva berwujud pada beban dengan cara
yang sistematis dan rasional dalam periode-periode yang mengambil manfaat dari

penggunaan aktiva tersebut.

2.1.9 Penghentian dan Pelepasan Aset Tetap
Menurut Giri (2012:234-235) ada beberapa transaksi yang dapat menghentikan

pemakaian asset tetap yaitu:
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a. Jika penggunaan asset tetao tertentu dihentikan, rekening-rekening yang
bersangkutan dengan asset tetap tersebut harus dihapuskan. Jika
pengehentian disebabkan transaksi penjualan, selisih antara harga jual
dengan nilai buku asset tetap yang tersisa harus diakui sebagai laba atau
rugi. Jika nilai buu asset lebih kecil dibandingkan dengan kas/asset lain
yang diterima, timbul keuntungan. Sebaliknya jika nilai buku asset lebih
besar dibandingkan dengan kas/asset lain yang diterima maka timbul
kerugian.

b. Berakhirnya masa manfaat asset tetap
Apabila asset tetap dihentikan karena berakhirnya masa manfaatnya,
semua akun yang berkaitan dengan asset tetap tersebut harus dihapuskan.
Dalam transaksi ini , saat asset tetap dihentikan masa pemakaiannya
masih memiliki nilai residu, harus diakui sebagai rugi penghentian asset
tetap.

c. Pertukaran dengan asset lain
Harga pertukaran asset tetap yang didapat melalui pertukaran dengan
surat berharga diukur dengan jumlah uang yang dapat direlisasikan
apabila surat berharga tersebut dijual. Jika harga pasar kedua asset
tersebut tidak ada maka asset tetap tersebut harus ditaksir oleh pihak
yang independen, misalnya penilai (appraiser).

Pelepasan aktiva tetap berdasarkan PSAK No 16 (2014) dikenal dengan istilah
penghentian, pengakuan merupakan jumlah tercatat asset tetap yang dihentikan
pengakuannya pada saat dilepas atau ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa
depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasan asset tersebut. Menurut
kartikahadi dkk (2014:367), pelepasan aktiva merupakan kegiatan pengurangan
jumlah aktiva yang dilakukan karena berbagai alasan.Kieso et al (2014:311)
mengemukakan pelepasan aktiva tetap dilakukan ketika suatu asset tidak memberikan
manfaat lagi, sehingga perusahaan harus mendebit akumulasi penyusutannnya pada

aktiva yang akan dilepas tersebut.
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2.2 Penelitian Sebelumnya

Referensi untuk mendukung penelitian ini diambil dari buku dan jurnal sebagai
acuan dalam membuat penelitian ini. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan penelitian ini. Paragraf berikut akan dikemukakan beberapa
penelitian terdahulu untuk menjadi dasar dalam membuat penelitian ini diantaranya
Erni Suryadi,(2019) dengan judul penelitian “Perlakuan Aset Tetap Sesuai SAK
ETAP No.15 pada PT. Suryakabel Cemerlang”. Dalam penelitiannya PT. Suryakabel
Cemerlang mulai mengakui dan mengelompokkan ke dalam aset tetap pada saat
perusahaan melakukan transaksi pembelian atas aset tetap hingga aset tersebut dapat
dikuasai dan dikendalikan oleh perusahaan serta telah siap untuk digunakan untuk
operasional perusahaan.

Fatmawaty G Rasyid, (2016) “Penerapan Akuntansi Aset Tetap pada PT.
Sederhana Karya Jaya”. Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil penelitian bahwa
kebijakan perusahaan dalam penerapan akuntansi aset tetap sudah berpedoman dengan
SAK ETAP namun dalam pencatatannya belum sesuai dengan SAK ETAP bab 15.

Selanjutnya Hermika dan Sirajuddin (2016) juga pernah menganalisis tentang
Perlakuan akuntansi terhadap asset tetap berwujud pada PT Pandu Siwi Sentosa
Palembang, dengan hasil penelitiaannya bahwa PT Pandu Siwi Sentosa Palembang
tidak memasukkan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh asset tetap

tersebut, sehingga asset tetap perusahaan diakui dan disajikan terlalu rendah.

Palisa dan Kesuma (2016), juga pernah menganalisis Penerapan perlakuan
asset tetap berwujud pada PT.Mnc Sky Visoon Lubuk Linggau. Hasil penelitiannya

mengemukakan bahwa ditemukannya kekeliruan pencatatan perolehan asset tetap
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pada perlakuan akuntansi untuk pencatatan yang dilakukan perusahaan. Perusahaan
memasukkan unsur potongan pembelian asset tetap perusahaan sehingga nilai asset
tetap perusahaan diakui dan disajikan terlalu rendah.

Berikutnya Yulianti (2016), dengan judul “ Analisis Perlakuan Akuntansi
Asset pada CV Metalindo Jaya Bintan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
kebijakan perusahaan dalam perlakuan asset tetap yang masih belum dirincikan secara
jelas, sehingga perusahaan harus mempertimbangkan banyak hal dalam membuat
kebijakan terhadap  pencatatan harga perolehan asset tetap, pengeluaran setelah
perolehan asset tetap, penyusutan asset tetap, serta penyajian asset tetap dalam laporan

keuangan.

Untuk memperjelas hasil penelitian sebelumnya dapat ditampilkan penelitian

sebelumnya pada Tabel 2.1

Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya

Peneliti, Tahun
No | Penelitian dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
penelitian
1 Erni Suryadi. Hasil penelitian menunjukkan | Sama-sama -Tahun
(2019), Perlakuan bahwa PT. Suryakabel | menggunakan pegamatan
Aset Tetap Sesuai Cemerlang mulai mengakui | Metode -Lokasi
SAK ETAP No.15 | dan mengelompokkan ke | penelitian penelitian
pada PT. dalam aset tetap pada saat | kualitatif
Suryakabel perusahaan melakukan | Sama-sama
Cemerlang transaksi pembelian atas aset | meneliti tentang
tetap hingga aset tersebut | perlakuan asset
dapat dikuasai dan | tetap.
dikendalikan oleh perusahaan
serta telah siap  untuk
digunakan untuk operasional
perusahaan.
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Peneliti, Tahun

sehingga nilai  asset
tetap perusahaan diakui
dan disajikan terlalu
rendah.

asset tetap.

No Penelitian dan Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul penelitian
, | Fatmawaty G Kebijakan perusahaan Sama-sama -objek
Rasyid. (2016), dalam penerapan menggunakan | Penelitian
Penerapan akuntansi aset tetap sudah | Metode -Iokas_l_
Akuntansi Aset berpedoman dengan SAK | penelitian penelitian
Tetap pada PT. ETAP namun dalam kualitatif
Sederhana Karya pencatatannya belum Sama-sama
Jaya. sesuai dengan SAK ETAP | meneliti
bab 15. tentang
perlakuan
asset tetap
3 Hermika dan Hasil penelitiaannya Sama-sama -objek
Sirajuddin (2016), | bahwa PT Pandu Siwi | menggunakan | penelitian
Perlakuan Sentosa Palembang Metode rlokast
) i penelitian penelitian
akuntansi tidak memasukkan e -Tahun
terhadap asset biaya-biaya lain yang | Kualitatif penelitian
. . Sama-sama
tetap berwujud dikeluarkan untuk meneliti
pada PT Pandu memperoleh asset tetap tentang
Siwi Sentosa tersebut, sehingga asset perlakuan
Palembang. tetap perusahaan diakui | asset tetap
dan disajikan terlalu
rendah
4 | Palisa dan Hasil penelitiannya | Sama-sama -objek
Kesuma (2016), | mengemukakan bahwa | menggunakan | penelitian
Penerapan ditemukannya Metof’? ;:r:(;si;i an
perlakuan asset kekeliruan  pencatatan | Penelitian “Tahun
tetap berwujud perolehan asset tetap. kualitatif penelitian
Sama-sama
pada PT.Mnc Sky | Perusahaan meneliti
Visoon, Lubuk memasukkan potongan tentang
Linggau. pembelian asset tetap perlakuan
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Peneliti, Tahun

kebijakan terhadap
pengelolaan asset tetap

No Penelitian dan Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul penelitian
5 | Yulianti (2016), Hasil penelitiannya Sama-sama objek penelitian
Analisis menunjukkan bahwa menggunakan "°ka|5.;.
.. nelitian
Perlakuan kebijakan perusahaan | Metode f)-?aﬁuna
Akuntansi Asset | dalam perlakuan asset | Penelitian penelitian
pada CV tetap yang masih belum kualitatif
. L . Sama-sama
Metalindo Jaya dirincikan secara jelas. meneliti
Bintan Perusaha_an harus tentang
mempertimbangkan perlakuan
banyak dalam membuat | asset tetap




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Menurut Sekaran (2011: 252) menyatakan bahwa desain penelitian

merupakan rencana terstruktur peneliti yang dibuat sedemikian rupa agar

diperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian. Rencana penelitian

merupakan program menyeluruh dari penelitian meliputi hal-hal yang akan

dilakukan peneliti berdasarkan urutan penelitian sampai dilakukannya analisis

data. Desain penelitian melibatkan serangkaian pilihan yang sangat tergantung

seberapa hati-hati peneliti memilih berbagai alternative desain yang dapat

memenuhi aspek dasar desain dari penelitian yang dilakukan.

1.

2.

Menurut Sekaran (2011: 255) desain penelitian dijelaskan sebagai berikut :

Tujuan studi

Tujuan studi ini adalah studi deskriptif, dengan tujuan untuk menganalisis
bagaimana pengelolaan asset pada Forum konservasi Leuser Aceh.

Jenis Investigasi

Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu digunakan untuk membahas dan
menerangkan  hasil penelitian dengan mempertimbangkan dan
membandingkan antara data lapangan dengan data dari landasan teoritis

sehingga didapat suatu kesimpulan dan saran.
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3. Tingkat Intervensi Peneliti
Tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah intervansi minimal
dimana peneliti melakukan penelitiannya tanpa mengintervensi aktifitas
normal Yayasan Forum Konservasi Leuser Aceh, yang menjadi unit
analisis penelitian.

4. Pengaturan Studi
Dalam penelitian ini diperlukan data dari perusahaan yang sebenarnya
yaitu studi pada Yayasan Forum Konservasi Leuser Aceh.

5. Unit Analisis
Data yang dikumpulkan secara individual digunakan untuk menghitung
unit analisis pada tingkat agregasi data yang dianalisis. Sifat informasi
yang dikumpulkan pada tingkat dimana data akan dianalisis. Unit analisis
atau tingkat agregasi data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah pada
tingkat yayasan Forum Konservasi Leuser Aceh.

6. Horizon Waktu
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisa time series (runtun
waktu). Analisis runtun waktu mencoba untuk meramalkan kejadian-
kejadian di waktu yang akan datang atas dasar serangkaian data di masa

lalu (Prasetya & Lukiastuti, 2009).
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3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Sumber data merupakan sumber dimana data dapat diperoleh peneliti.
Dalam memilih sumber data, peneliti harus benar-benar berfikir mengenai
kemungkinan kelengkapan informasi yang akan dikumpulkan juga validasinya.
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
Menurut sugiyono (2018:193) terdapat dua macam sumber data yaitu data primer
dan sekunder. Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data, sedangkan data sekunder adalah sumber data yang tidak

langsung memberikan data kepada pengumpul data.

Teknik dalam pengumpulan data primer dilakukan dengan teknik
wawancara dan servey lapangan sedangkan data sekunder dilakukan dengan
teknik dokumentasi. Sugiyono (2012:422) menjelaskan bahwa dokumen
merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Pengumpulan data
dengan cara dokumentasi yaitu metode yang pakai dengan mencari data mengenai
hal-hal yang berupa laporan keuangan, jurnal dan lain — lain. Data sekunder pada
penelitian ini adalah berupa data sejarah dan struktur organisasi mencakup visi

dan misi, dan data laporan keuangan Forum Konservasi Leuser Aceh.

3.3 Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya data dianalisis sehingga data tersebut
dapat ditarik kesimpulan. Analisis penulis menggunakan metode deduktif, yakni

metode yang menerapkan fakta-fakta dan peristiwa kongkrit secara umum terlebih
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dahulu yang kemudian dihubungkan dan ditarik generalisasi-generalisasi yang
mempunyai sifat khusus.

Dalam menganalisa data yang telah dikumpulkan dan diolah dalam
penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif yaitu suatu metode analisa yang
membandingkan tinjauan teorits dengan hasil penelitian yang diperoleh, kemudian

mengambil kesimpulan dan memberi saran.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Forum Konservasi Leuser Aceh

Yayasan Forum Konservasi Leuser (FKL) Aceh adalah lembaga yang berdiri
sejak tahun 2017 dan bergerak dalam bidang pelestarian kawasan ekosistem leuser.
Maksud dan tujuan lembaga ini yaitu turut berperan aktif dalam mengupayakan
kelestarian kawasan ekosistem leuser secara berkeadilan dan berkesinambungan sebagai
sumber kehidupan masa depan Bangsa dan Negara. Yayasan Konservasi Leuser didirikan
dengan akta Nomor 04 Tanggal 3 Oktober 2018

Untuk mencapai maksud dan tujuan di atas, lembaga menjalankan kegiatan-
kegiatan seperti membangun dan mengembangkan jaringan kerjasama dalam rangka
pelestarian kawasan ekosistem leuser agar tetap terawatt dan terjaga, bekerjasama dengan
pemerintah dalam upaya memperkuat upaya pelestarian kawasan ekosistem leuser dengan
menyediakan informasi lapangan, dan memadukan aksi antar para pihak dalam
perlindungan dan penyelamatannya serta ekerjasama dengan instansi pemerintah,
perguruan tinggi, swasta dan lembaga lainnya dalam rangka meningkatkan pemahaman
masyarakat dalam melestarikan lingkungan hidup khususnya di Kawasan Ekosistem
Leuser Wilayah Aceh. Yayasan FKL Aceh memiliki kantor pusat di Banda Aceh,
tepatnya di jalan Tanggul No 11 kelurahan Pango Deah, kecamatan Ulee Kareng, Kota
madya Banda Aceh. Yayasan FKL Aceh juga memiliki 3 kantor regional yaitu Langsa,

Kutacane — Gayo Lues dan Tapaktuan.
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4.1.2

4.1.3

4.1.4
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Visi dan Misi
Struktur Organisasi

Tugas dan Fungsi Struktur Organisasi

Struktur dari Organisasi Konservasi Leuser Aceh ini adalah sebagai berikut:

1.

8.

9.

Direktur

Direktur berfungsi sebagai pimpinan yang bertanggung jawab atas segala
aktivitas yang dijalankan Konservasi Leuser Aceh.
Sekretaris

Bertugas .......... 72?7?77

Bendahara

Bertugas ................... 277777

Manajer keuangan dan Administrasi

Bertugas .........777777

Manajer Konservasi

Bertugas .........777777

Manajer Penelitian

Field Manager

Supervisor Ranger

Supervisor MMU

10. Supervisor Restorasi

11. Supervisor Mitigasi Konflik

12. Supervisor Community Patrol



4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Asset Tetap Pada Forum Konservasi Leuser Aceh
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Forum Konservasi Leuser Aceh merupakan yayasan organisasi yang berdiri

sejak tahun 2013 dan bergerak dalam bidang pelestarian kawasan ekosistem leuser.

Maksud dan tujuan lembaga ini yaitu turut berperan aktif dalam mengupayakan

kelestarian kawasan ekosistem leuser secara berkeadilan dan berkesinambungan sebagai

sumber kehidupan masa depan bangsa dan negaraPerolehan asset Forum Konservasi

Leuser Aceh diperoleh dengan berbagai macam cara seperti pembelian baik tunai

maupun non tunai, hibah atau pun donasi. Besarnya jumlah asset tetap yang

dimiliki Forum Konservasi Leuser Aceh selama tahun 2018 s.d 2020 dapat dilihat

pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1
Jumlah Perolehan Aktiva Tetap
Forum Konservasi Leuser Aceh

NO Keterangan Jumlah aktiva Tetap
2018 2019 2020
1 | Tanah ?? 77 ?7?
2 | Bangunan ?7? ?77? ?7?
3 | ?”7? ?7? ?7? ?7?
4 | ?? ?7? ??
5 |7 ?? ?? ??
6 | ?? ?7? ?7? ?7?
7 1?7 ?? ?7? ??
?? ?? ?7? ??
?? ?? ?2? ??
?? ?? ?? ??
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2 iz 2 iz

Total 7? ?7? 7?

Sumber: Forum Konservasi Leuser Aceh (2020)

Pada Tabel 4.1 tersebut menunjukkan perolehan aktiva tetap Forum
Konservasi Leuser Aceh pada Tahun 2018 mencapai Rp ???? , yang sebagian

besarnya

4.2.2 Sistem akuntansi asset tetap pada Forum Konservasi Leuser Aceh

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Nomor 16 paragraf 06 (2014:16)
dijelaskan bahwa asset tetap adalah asset berwujud yang dimiliki untuk digunakan
dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan kepada pihak
lain atau untuk tujuan administratif, dan diharapkan untuk digunakan selama lebih
dari satu periode. Pencatatan sistem akuntansi asset tetap pada Forum Konservasi
Leuser Aceh disusun berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum
dengan berpedoman pada azas berikut ini:

1. Akuntabilitas, yaitu mempertanggungjawabakan pengelolaan sumber daya
serta pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepada entitas pelaporan
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara periodic.

2. Transparansi, yaitu untuk memberikan informasi keuangan yang terbuka
dan menyeluruh atas pertanggungjawaban dalam pengelolaan asset yang

dipercayakan.
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Pengakuan dan pengukuran asset tetap pada Forum Konservasi Leuser
Aceh berdasarkan bukti transaksi yang berupa berita acara penerimaan barang dan
berita acara serah terima barang. Dalam hal ini membuat bukti memorial yang
memuat informasi berupa jenis/nama asset tetap, kode barang terkait, nilai asset
tetap dan tanggal transaksi. Penilaian asset tetap dilakukan dengan menggunakan
biaya perolehan. Biaya perolehan mencakup harga pembelian atau biaya
pembebasan asset, biaya yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh hak, biaya
pengukuran, dan biaya-biaya lainnya yang dikeluarkan sampai pada kondisi yang
membuat asset tersebut siap pakai. Apabila biaya asset tetap dengan
menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka nilai asset tetap
didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan.

Asset tetap merupakan asset berwujud yang mempunyai masa manfaat
lebih dari dua belas bulan dan sumber daya ekonomi yang dikuasai dan atau
dimiliki sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari manfaat ekonomi untuk
digunakan menunjang Kkegiatan operasional. Dalam penyajiannya Forum
Konservasi Leuser Aceh asset tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan asset
tetap tersebut dikurangi akumulasi penyusutan. Apabila terjadi kondisi yang
memungkinkan dapat dilakukan penilaian kembali. Kieso et al (2014:278),
menyatakan penyusutan sebagai proses akuntansi untuk mengalokasikan harga
pokok (cost) aktiva berwujud pada beban dengan cara yang sistematis dan
rasional dalam periode-periode yang mengambil manfaat dari penggunaan asset
tersebut. Metode perhitungan beban penyusutan yang digunakan sesuai dengan

ketentuan yang lazim digunakan yaitu metode garis lurus (straight line method).
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Metode garis lurus ini menetapkan tarif penyusutan untuk masing-masing periode
dengan jumlah yang sama.
llustrasi Perhitungan penyusutan asset tetap dapat diuraikan sebagai berikut ini:

Metode garis lurus

Misalnya diketahui perolehan gedung sebesar Rp. 400.000.000,00

Sedangkan nilai residu (nilai sisa) Rp 00, ditaksir mempunyai umur
ekonomis selama 10 tahun. Maka biaya penyusutan setiap tahun adalah:
RP 400.000.000,00 dibagi 10 tahun yaitu sebesar Rp. 40.000.000,00.
Maka perhitungan penyusutan metode garis lurus dalam waktu

pengukuran lima tahun dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 2
Perhitungan Penyusutan Metode Garis Lurus

Tahun Nilai Buku Penyusutan Akumulasi
| Rp. 400.000.000,00 Rp. 40.000.000,00 Rp. 40.000.000,00
1 Rp. 360.000.000,00 Rp. 40.000.000,00 Rp. 80.000.000,00
" Rp. 320.000.000,00 Rp. 40.000.000,00 Rp. 120.000.000,00
v Rp. 280.000.000,00 Rp. 40.000.000,00 Rp. 160.000.000,00
\Y Rp. 240.000.000,00 Rp. 40.000.000,00 Rp. 200.000.000,00
dst Rp. 200.000.000,00 Rp. 40.000.000,00 Rp. 250.000.000,00

Sumber: data diolah Tahun 2020

4.2.3 Pengelolaan Aset Tetap Forum Konservasi Leuser Aceh

Pengelolaan asset tetap pada dasarnya dilakukan untuk menghasilkan

informasi yang andal dalam pelaporan keuangan, yakni sebagai upaya untuk
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meningkatkan efisiensi, efektifitas dan nilai tambah dalam pengelolaan itu sendiri.
Tujuan strategis dari pengelolaan asset adalah untuk penggunaan rencana
pengelolaan asset yang ditujukan dalam waktu jangka panjang. Warren dan Reeve
(2013:02) mendefinisikan aktiva tetap sebagai aktiva yang bersifat jangka panjang
atau secara relative memiliki nilai sifat permanen serta dapat digunakan dalam
jangka panjang. Secara eksplisit penekanan diletakkan pada pengelolaan jangka
panjang dan asset-asset ini harus mendukung tujuan untuk menghasilkan
informasi yang andal dalam pelaporan keuangan. Manajemen pengelolan asset
tetap yang dijalankan harus dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Pengadaan aktiva tetap pada Forum Konservasi Leuser Aceh dilakukan
dengan melibatkan pihak rekanan dalam kontrak kerja atau dilakukan sendiri
secara swakelola dalam jumlah yang terbatas. Pada dasarnya pengadaan asset
tetap pada Forum Konservasi Leuser Aceh dilakukan dengan cara sebagai berikut:
Pelelangan Umum (tender), Pemilihan langsung, Penunjukkan langsung dan
Swakelola.

Manajemen pengelolaan asset tetap yang dilakukan oleh Forum
Konservasi Leuser Aceh mencakup seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan
kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan
dan pemeliharaan, penilaian, pemindahtanganan, pemusnahan, penghapusan,
pengawasan dan pengendalian. Dokumen sumber menjadi acuan dalam
mensyaratkan bahwa pengelolaan asset tetap pada Forum Konservasi Leuser Aceh

telah sesuai dengan ketentuan standar akuntansi. Bukti - bukti transaksi dapat
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berupa berita acara penerimaan barang dan berita acara serah terima barang.
Dalam hal ini juga membuat bukti memorial yang memuat informasi berupa
jenis/nama asset tetap, kode barang terkait, nilai asset tetap dan tanggal transaksi.
Pengeloaan asset tetap secara administratif yang dilakukan Forum Konservasi
Leuser Aceh meliputi kegiatan pembukuan, inventarisasi dan pelaporan.

Upaya pengamanan asset dilakukan oleh bidang asset yang berfungsi
sebagai upaya dalam pengaman secara fisik yang dilakukan bersama pihak
pengguna barang dengan meninjau secara langsung asset tetap yang dimiliki
Forum Konservasi Leuser Aceh. Pengamanan secara administrative lebih
cenderung kepada lengkapnya pencatatan asset tetap, pemberian label pada asset
tetap, penyelesaian bukti kepemilikan, daftar barang pengguna dan pencatatan
selanjutnya dilakukan inventarisasi asset. Tujuan inventarisasi asset ini untuk
melakukan pengecekan antara data administrasi dengan kondisi fisik asset serta
untuk mengetahui jumlah dan nilai serta kondisi asset.

Penghapusan asset tetap pada Forum Konservasi Leuser Aceh dapat
dilakukan apabila asset tersebut tidak memberikan manfaat bagi pelaksanaan
kegiatan. Penghapusan adalah tindakan menghapus asset dari daftar inventarisir
asset maupun dari daftar pengguna asset melalui surat justifikasi dari pejabat yang
berwenang untuk membebaskan pengguna asset dan atau kuasa pengguna asset
atau pengelola barang dari tanggungjawab administrasi dan fisik pengguna asset

yang berada dalam pengawasannya.

4.3 Pembahasan
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Pengelolaan asset tetap pada dasarnya dilakukan untuk menghasilkan
informasi yang andal dalam pelaporan keuangan. Pengelolaan asset Forum
Konservasi Leuser Aceh dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut ini:
Perencanaan kebutuhan dan penganggaran; Pengadaan; Pemanfaatan;
Pengamanan dan pemeliharaan; Penilaian; Pemusnahan; Penghapusan;
Penatausahaan dan terkhir Pengawasan dan pengendalian. Pada tahap perencanaan
Forum Konservasi Leuser Aceh melakukan kegiatan perumusan rincian terhadap
kebutuhan barang dalam penyusunan rencana anggaran yang nantinya akan
terhubungkan dengan kegiatan pengadaan asset. Pada kegiatan pengadaan asset
tetap Forum Konservasi Leuser Aceh memastikan bahwa sistem dan prosedur
serta kegiatan pengadaan asset telah sesuai dengan kententuan yang berlaku.
Selanjutnya pada pemanfaatan asset Forum Konservasi Leuser Aceh melakukan
penertiban administrasi yaitu menetapkan status penggunaan asset secara tertulis.
Pada kegiatan pengamanan dan pemeliharaan Forum Konservasi Leuser Aceh
dilakukan oleh bidang asset dengan pengamanan secara fisik yang dilakukan
bersama pihak pengguna barang dengan meninjau secara langsung asset tetap.
Pengamanan administrative dilakukan dengan terdapatnya kelengkapan dokumen
seperti pencatatan asset tetap yang dimiliki, pemberian label pada asset, bukti
kepemilikan atas asset, daftar barang pengguna dan pencatatan selanjutnya
dilakukan inventarisasi asset dan pelaporan serta penyimpanan dokumen. Pada
tahapan Pemusnahan dan penghapusan dilakukan setelah mendapatkan

persetujuan dari pejabat yang berwenang untuk membebaskan pengguna asset dan
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atau kuasa pengguna asset atau pengelola barang dari tanggungjawab administrasi
dan fisik pengguna asset yang berada dalam pengawasannya.

Perlakuan akuntansi yang dilakuka Forum Konservasi Leuser Aceh
terhadap perolehan asset tetap yaitu dilakukan dengan melihat bagaimana aktiva
tersebut diperoleh dan biaya-biaya apa saja yang diakui dalam rangka perolehan
tersebut. Perolehan asset tetap pada Forum Konservasi Leuser Aceh pada
umumnya terdiri atas perolehan yang dilakukan dengan pembelian tunai,
pembelian non tunai, hibah ataupun donasi yang berasal dari pemberian suka rela
dari suatu organisasi kepada Forum Konservasi Leuser Aceh.

Perolehan asset tetap secara tunai umumnya dilakukan dengan pelelangan
pengadaan barang dan jasa atau disebut dengan tender. Perolehan asset tetap
melalui tender akan merangkap keseluruhan biaya-biaya yang mungkin akan
timbul akibat aktivitas perolehan aktiva tetap, seperti pajak, biaya pengiriman,
biaya pemasangan dan lain sebagainya. Hal ini akan menyebabkan biaya
perolehan asset tetap tersebut adalah sebesar nilai tender yang dilelang.
Selanjutnya perolehan asset tetap non tunai biasanya tidak merangkap dengan
keseluruhan biaya yang mungkin akan timbul akibat aktivitas perolehan aktiva
tetap sehingga perusahaan akan terbebani dengan beban transportasi, biaya
pemasangan, pajak, beban bunga kredit dan lain sebagainya.

Setelah suatu asset terperoleh, maka tahapan perlakuan akuntansi yang
dilakukuan oleh Forum Konservasi Leuser Aceh selanjutnya adalah mencatat nilai
perolehan tersebut. Pencatatan asset tetap dilakukan setelah asset tetap tersebut

diakui biaya perolehannya. Biaya perolehan ini meliputi biaya perolehan yang
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diakui diawal dan pengukuran setelah pengakuan awal. Pengakuan awal dilakukan
asset tetap dilakukan jika suatu asset tetap telah memenuhi kualifikasi untuk
diakui sebagai asset tetap.

Pada awalnya asset harus diukur sebesar biaya perolehan tersebut meliputi
harga perolehan, biaya-biaya yang dapat didistribusikan secara langsung seperti
biaya perakitan dan instalasi, komisi professional dan lain sebagainya. Tahap
selanjutnya dilakukan pengukuran setelah pengakuan awal yaitu pencatatan aaset
tetap setelah dilakukan pengukuran kembali atas asset tetap tersebut atau yang
disebut dengan istilah revaluasi asset tetap. Berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan Nomor 16 paragraf 06 Tahun 2014 yang mengatur tentang asset tetap
pada dasarnya kegiatan revaluasi asset diperobolehkan, namun harus dilakukan
dengan keteraturan (proses) yang cukup regular untuk memastikan bahwa jumlah
yang tercatat tidak berbeda secara material dari jumlah yang ditentukan dengan
menggunakan nilai wajar ( fair value) pada akhir periode pelaporan.

Penyusutan asset tetap Forum Konservasi Leuser Aceh dilakukan dengan
menggunakan metode garis lurus. Penggunaan metode garis lurus ini dilakukan
karena perhitungannya mudah, sederhana, penyusutan perperiode tetap, dan tidak
memperhatikan pola penggunaan asset tetap. Keseluruhan transaksi atas asset
tetap Forum Konservasi Leuser Aceh pada akhirnya harus disajikan atau
diungkapkan pada laporan keuangan. Penyajian asset tetap dalam laporan
keuangan Forum Konservasi Leuser Aceh masih terdapat kekeliruan pada
penyajian khususnya dalam pencatatan asset tetap. Beberapa asset yang diperoleh

Forum Konservasi Leuser Aceh yang digunakan dalam kegiatan operasionalnya
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seperti HP satelit, HT, camera Trap, GPS Collar, Boat dan lain sebagainya dicatat
sebagai perlengkapan. Pada hal masa penggunaan dari asset tersebut diatas 1
tahun. Perlakuan akuntansi terhadap aset tetap yang kurang tepat atau tidak sesuai
dengan ketentuan Standar Akuntansi Keuangan akan membawa pengaruh dalam
penyajian laporan keuangan Forum Konservasi Leuser Aceh. Sehingga Forum
Konservasi Leuser Aceh perlu melibatkan pihak-pihak professional untuk

melakukan penilaian kembali atas asset Forum Konservasi Leuser Aceh.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengakuan dan pengukuran asset tetap pada Forum Konservasi Leuser
Aceh didasarkan pada bukti transaksi yang memuat bukti memorial
informasi berupa jenis/nama asset tetap, kode barang terkait, nilai asset
tetap dan tanggal transaksi, berita acara penerimaan barang dan berita
acara serah terima barang.

2. Penilaian asset tetap dilakukan Forum Konservasi Leuser Aceh dengan
menggunakan biaya perolehan. Biaya perolehan mencakup harga
pembelian atau biaya pembebasan asset, biaya yang dikeluarkan dalam
rangka memperoleh hak, biaya pengukuran, dan biaya-biaya lainnya yang
dikeluarkan sampai pada kondisi yang membuat asset tersebut siap pakai..

3. Penyusutan asset tetap Forum Konservasi Leuser Aceh dilakukan dengan
menggunakan metode garis lurus. Penggunaan metode garis lurus ini
dilakukan karena perhitungannya mudah, sederhana, penyusutan
perperiode tetap, dan tidak memperhatikan pola penggunaan asset tetap..

4. Forum Konservasi Leuser Aceh masih terdapat kekeliruan pada penyajian
khususnya dalam pencatatan asset tetap. Beberapa asset yang diperoleh
Forum Konservasi Leuser Aceh yang digunakan dalam kegiatan

operasionalnya seperti HP satelit, HT, camera Trap, GPS Collar, Boat dan
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lain sebagainya dicatat sebagai perlengkapan. Pada hal masa penggunaan

dari asset tersebut diatas 1 tahun.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka penguji akan

memberikan saran sebagai berikut:

1. Forum Konservasi Leuser Aceh. Perlu lebih memahami karakteteristik
dari penggolongan asset tetap sehingga tidak terjadi kekeliruan dalam
pencatatan.

2. Forum Konservasi Leuser Aceh. Sehingga Forum Konservasi Leuser Aceh
perlu melibatkan pihak-pihak professional untuk melakukan penilaian
kembali atas asset Forum Konservasi Leuser Aceh.

3. Diharapkan pada peneliti selanjutnya menggunakan Peraturan dan

Ketentuan Akuntansi edaran yang terbaru.
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